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LAPORAN PELAKSANAAN 

KEGIATAN PERLUASAN JARINGAN DAN PENINGKATAN 

KEMAMPUAN PEMANTAUAN KONDISI HUTAN DI KABUPATEN 

KEPULAUAN ARU, MALUKU 

 

LATAR BELAKANG 

Kabupaten Kepulauan Aru merupakan gugusan kepulauan yang dibatasi dengan selat 

– selat. Pada pertengahan 1800an, Wallace melakukan perjalanan selama delapan 

tahun menjelajahi gugusan kepulauan yang sekarang menjadi Indonesia. Lebih dari 

80% Kepulauan Aru terdiri dari hutan alam, hutan dataran rendah dan hutan 

mangrove. Ekosistem hutan di Kepulauan Aru terdiri dari beberapa formasi hutan 

hujan tropis, mangrove, dan savana. Struktur hutan di Kepulauan Aru berupa hutan 

hujan dataran rendah yang ditumbuhi pepohonan dengan tinggi mencapai 40 m - 60 

m dan tajuk yang sangat rapat. Van Balgooy (1996) mencatat, beberapa jenis  pohon 

yang menjadi main canopy seperti Canarium spp (Kenari), Flindersia amboinensi 

Dilenia pteropada (sempur atau simpu), Instia bijuga (merbau), Maranthes corymbose 

(kayu kolaka) dan Podacarpus spp (jenis melur atau kiputeri). Ditemukan tumbuhan 

dibawahnya seperti Elaecarpus, Diospyros, Cryptocarya, Litsea, Myristica, Rauwolfia, 

Kibara, Gardenia, Fagrea, Antidesma, dan Macaranga. Menurut Van Balgooy, 

keanekaragaman tumbuhan di Aru sangat tinggi. Vegestasinya lebih beragam dari 

pada pulau - pulau lain di Maluku. Hal ini dikarenakan vegetasi di Aru merupakan 

gabungan dari barat Melanesia dan Australopithecus taksa di Papua. 

Sebagai kepulauan, Aru terdiri dari 837 pulau dengan daratan seluas 807.843 hektar. 

Dimana hanya 59 pulau yan di huni, sedangkan 779 pulau lainya merupakan pulau 

tak berpenghuni. Karena kondisi wilayahnya yang terdiri dari pulau-pulau kecil 

tersebut, Aru memiliki tingkat kerentanan yang cukup tinggi. Kondisi darat maupun 

laut perlu mendapatkan perhatian dan perlakuan yang baik dan ekstra hati-hati. 

Sebagai kesatuan ekosistem, pulau-pulau tak berpenghuni yang berjumlah 834 di 

seluruh kepulauan Aru, memiliki peran yang tak kalah penting dengan pulau yang 

berpenghuni. Penyebutan “tak berpenghuni” ini sebenarnya kurang tepat jika dilihat 

dari perspektif ekosistem, apalagi dengan perspektif sosial-ekologis. Karena 

sebenarnya, pulau-pulau tersebut dihuni oleh beraneka ragam hayati lain (biotik). 

Sementara, keberadaan faktor biotik ini sangat dipengaruhi oleh faktor abiotik yang 



ada disana. Ada atau tidaknya dua factor ini (biotik dan abiotik) di pulau-pulau yang 

dianggap tak berpenghuni tersebut, memiliki pengaruh pada kehidupan manusia yang 

hidup di pulau-pulau “berpenghuni”. 

Demikian juga halnya pada konteks hubungan laut dan darat. Jika kondisi daratan di 

pulau-pulau rusak, maka dapat dipastikan berpengaruh buruk pada kondisi laut di 

sekitarnya. Misalnya, jika tanaman mangrove yang ada dibibir pantai pulau rusak, 

maka suplai makanan bagi biota laut akan menurun sehingga populasi ikanpun akan 

ikut turun. Dengan demikian, keberlangsungan hidup manusia yang menggantukan 

hidupnya pada kekayaan laut akan terancam. Jika laut rusak tidak ada alternatif lain, 

sehingga wilayah darat dapat tereksploitasi secara masif.  

Ancaman bagi hutan di Kepulauan Aru saat ini adalah illegal logging. 18 Maret 2021 

lalu, Penyidik Balai Pengamanan dan Penegakan Hukum (Gakkum) Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) wilayah Jawa Bali dan Nusa Tenggara 

(Jabalnusra) mengamankan dua pelaku illegal logging asal Kepulauan Aru di Tanjung 

Perak, dengan barang bukti sebanyak 4.832 batang (77,3086 m3) dan 4.483 batang 

(134.7062 m3) kayu merbau. 

Mirisnya, penyelundupan kayu ilegal jenis merbau dari Aru ke luar daerah bukan baru 

pertama kali terjadi. Sebelumnya, sepanjang 3-4 tahun terakhir, Balai Kehutanan di 

Surabaya sudah menangani tiga kali kasus perdagangan kayu ilegal dari Kepulauan 

Aru bahkan dengan volume yang besar. Data FWI dari tahun 2000-2018, daratan di 

Kepulauan Aru kehilangan hutan alam sekitar 91.000 Ha. Berdasarkan apa yang 

disampaikan sebagaimana diatas maka Komonitas Save Aru bekerjasama dengan 

Lembaga Mitra melaksanakan kegiatan “Perluasan Jarlngan dan Peningkatan 

Kemampuan Pemantauan Kondlsl Hutan di Kabupaten Kepulauan Aru, Maluku". 

 

TUJUAN 

Tujuan kegiatan : dengan terjalinnya komunikasi dan kordinasi antara lembaga - 

lembaga ditingkat Kabupaten, Provinsi, dan Nasional, maka akan ada peluang untuk 

menyelesaikan permasalahan illegal logging di Kepulauan Aru. Hal ini karena 

pemberantasan illegal logging harus dilakukan mulai dari hulu sampai hilir. 

Terhubungannya komunitas SaveAru ke jaringan Provinsi dan Nasional juga 

memunculkan keberlanjutan dari kegiatan pelatihan ini. Sehingga hasil-hasil pelatihan 

dapat diimplementasikan dan ditindaklanjuti oleh pihak-pihak yang berwenang.   



WAKTU DAN TEMPAT 

Waktu pelaksanaan kegiatan : tanggal 25 - 26 Agustus 2021 bertempat di Dobo Kepulauan 

Aru. 

 

PESERTA DAN NARASUMBER  

1. Pesrta kegiatan berjumlah : 27 (Dua Puluh Tujuh) peseta yang berasal dari 

Komunitas di Kepulauan Aru. 

2. Narasumber kegiatan antara lain :  Akademisi Universitas Patimura dan Forest Watch 

Indonesia. 

 

ANGGARAN 

Anggaran kegiatan bersumber dari Lembaga Donor “Independent Forest Monitoring Fund” 

berjumlah Rp. 50.000.000,- (Lima Puluh Juta Rupiah). 

 

PENUTUP 

Demikian Laporan Kegiatan ini dibuat sebagai kelengkapan pertanggung jawaban 

administrasi keuangan. 

 

 

Dobo, 27 Agustus 2021 

 

Komonitsa Save Aru, Maluku 

 

 

Mika Ganobal 

Ketua 

 

  



 

 

LAMPIRAN – LAMPIRAN 

 

1. Materi Nara Sumber Pelatihan 

2. Daftar Hadir Pelatihan 

3. Dokumentasi Kegiatan Pelatihan 

  



Lampiran 1. Materi Nara Sumber Pelatihan 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



Lampiran 2. Daftar Hadir Pelatihan 

 

 



Lampiran 3. Dokumentasi Kegiatan Pelatihan 

 

 

 

 

 



 

 

 

 


